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Abstract 

Students' communication skills are very important in implementing the merdeka curriculum, 

especially in science subjects which are relevant to students' daily lives. Merdeka curriculum in 

science learning directs teachers to create contextual learning contexts to develop students' 

abilities in explaining ideas and understanding based on facts and logical reasoning through 

the question and answer method. This research explores the factors inhibiting students' 

communication skills in the question and answer method in science learning using the merdeka 

curriculum. This research uses a qualitative approach with a case study type of research in 

class 8D of Diponegoro Islamic Junior High School Surakarta academic year 2023/2024. The 

data collection techniques used were observation, interviews, and questionnaires. Data analysis 

uses the Miles, Huberman, and Saldana analysis models: data condensation, data display, and 

conclusion drawing. The research results show that the factors inhibiting students' 

communication skills consist of understanding the material, self-confidence, interest, and 

motivation as well as content and learning context which are still conceptual. It is hoped that 

the results of the research can provide information and input for teachers to improve the quality 

of learning by improving the content and learning context so that students are interested and 

attracted to science learning. 

 

Keywords: Communication, Merdeka Curriculum, Question and Answer Method, Science 

Learning 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya dalam 

mewujudkan generasi berkualitas melalui 

proses belajar dan pembelajaran yang 

mengembangkan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan (Pamungkas, 2016). Perubahan 

kurikulum bertujuan untuk memperbarui, 

mengembangkan serta membenahi kurikulum 

yang sedang digunakan dengan harapan 

meningkatnya kualitas pendidikan (Melani & 

Gani, 2023). Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang diterapkan di Indonesia pada 

tahun 2022 untuk memperbaiki kurikulum 

K13. Penyelenggaraan kurikulum merdeka 

mengedepankan kenyamanan, kemandirian, 

inisiatif, karakter, kebermaknaan, 

kemandirian dan lain sebagainya dalam 

pembelajaran. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum bebas terstruktur yang 

dikembangkan oleh guru dengan 

menyesuaikan karakteristik siswa serta 

kebutuhan yang diperlukan oleh siswa di 

masa yang akan datang (Wardani et al., 

2023). Kurikulum merdeka bertujuan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran agar menghasilkan generasi 

yang berkualitas ditandai dengan adanya 

keterampilan abad 21 pada siswa (Ultra 

Gusteti & Neviyarni, 2022). Keterampilan 

abad 21 merupakan keterampilan yang sangat 

dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi 

permasalahan serta memiliki manfaat yang 

besar bagi kehidupan siswa setelah 

kelulusannya (Kaufman, 2013). Keterampilan 

abad 21 sangat penting untuk ditanamkan 

kepada siswa pada setiap proses pembelajaran 

(Dicerbo, 2014; Fry & Seely, 2011; Griffin, 

2017; Lambert & Gong, 2010; Sibille et al., 

2010). 
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Salah satu pembelajaran yang 

menekankan keterampilan abad 21 pada 

setiap proses pembelajaran adalah 

Pembelajaran IPA(Mutmainnah et al., 2021). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat diartikan 

sebagai sekumpulan pengetahuan yang 

meliputi gejala alam yang tersusun sistematis 

terdiri atas produk, aplikasi, sikap serta proses 

(Rahmawati et al., 2020; Tyas et al., 2020). 

Qosyim & Priyonggo (2017) menjelaskan 

bahwa IPA merupakan pengetahuan yang 

berhubungan erat dengan alam yang diperoleh 

dari kaidah-kaidah sistematis memuat fakta, 

konsep, prinsip, dan penemuan yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran IPA. 

Selain itu, pembelajaran IPA juga 

mempelajari tentang gejala, fenomena alam 

serta peristiwa yang ada di lingkungan 

misalnya interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya (Fauzan et al., 2017; Yuwono 

et al., 2020). 

Tujuan mata pelajaran IPA yang tertulis 

dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 

tentang standar isi, bahwa tujuan 

pembelajaran IPA diantaranya, yaitu 

memupuk sikap ilmiah, berfikir ilmiah, dan 

komunikasi ilmiah siswa. Kemampuan 

komunikasi ilmiah sangat penting untuk 

dimiliki oleh siswa pada proses pembelajaran 

IPA. Kemampuan komunikasi sangatlah 

penting dalam kehidupan manusia (Erayani et 

al., 2022). Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi dapat mengekspresikan 

pemahamannya baik secara lisan maupun 

tulisan. Kemampuan komunikasi lisan dan 

tertulis tersebut penting ditekankan dalam 

pembelajaran (Chan, 2011). Osborne (2010) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA 

memerlukan kemampuan komunikasi 

dikarenakan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memberikan pendapat 

sesuai konsep dan penalaran ilmiahnya 

terhadap fenomena sains. Pendapat Osborne 

sejalan dengan pendapat Faize et al (2018) 

bahwa pembelajaran IPA yang 

memberdayakan kemampuan komunikasi 

melalui argumentasi mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan 

penyelidikan sehingga mempu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan hasil belajar 

siswa. Kemampuan komunikasi juga dapat 

melatih peserta didik untuk berpikir dan 

bertindak secara ilmiah (Rahmadhani et al., 

2020).  

Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat digunakan pada proses pembelajaran 

untuk mengembangkan bahasan dan 

kemampuan komunikasi siswa adalah metode 

tanya jawab (Suhono et al., 2021). Metode 

tanya jawab adalah proses pembelajaran 

melalui memberikan sebuah pertanyaan yang 

harus dijawab baik dari guru kepada siswa 

maupun siswa kepada guru dengan tujuan 

untuk transfer pengalaman, informasi, 

memecahkan permasalahan dan pengambilan 

keputusan (Manik, 2020). Jawaban yang 

disampaikan oleh siswa melalui metode tanya 

jawab dapat dijadikan sebagai penilaian oleh 

guru terhadap tingkat penguasaan materi 

siswa. Metode tanya jawab dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 

penyajian materi pembelajaran dalam bentuk 

pertanyaan (Novita et al., 2022)  

Manik (2020) menjelaskan bahwa metode 

tanya jawab memiliki beberapa kelebihan 

yaitu guru mampu memahami perkembangan 

siswa serta guru dapat mengembangkan 

pertanyaan terhadap materi/konsep yang 

belum dipelajari oleh siswa, Metode tanya 

jawab memiliki kelemahan seperti siswa 

merasa takut jawaban yang diberikan salah 

atau timbulnya rasa kurang percaya diri siswa 

(Sitohang et al., 2023). Kelemahan dari 

metode tanya jawab menjadi penghambat 

bagi siswa maupun guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Annissa (2022) bahwa terdapat 

hubungan positif antara proses pembelajaran 

dengan kemampuan komunikasi siswa. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk 

mngeksplorasi lebih jauh terkait implementasi 

kurikulum merdeka pada pembelajaran IPA 

melalui metode tanya jawab serta faktor-

faktor penghambat kemampuan komunikasi 

siswa. Rumusan masalah penelitian ini adalah 

1) Bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran melalui metode 

tanya jawab dalam memberdayakan 

kemampuan komunikasi siswa, 2) Apa saja 

faktor-faktor penghambat kemampuan 

komunikasi siswa dalam metode tanya jawab. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

informasi dan masukan bagi guru 

memperbaiki metode pembelajaran tanya 

jawab berdasarkan informasi faktor-faktor 

penghambatnya agar siswa terlibat aktif 
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dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi siswa dalam pembelajaran IPA.. 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian 

dilakukan di kelas 8D SMP Islam Diponegoro 

Surakarta tahun ajaran 2023/2024. Subjek 

penelitian adalah 1 guru IPA dan 21 siswi 

SMP Islam Diponegoro Surakarta. Sumber 

data yang diperoleh dalam penelitian adalah 

kalimat deskriptif yang bersumber dari 

observasi, wawancara serta angket. Hasil dari 

observasi berupa deskripsi proses 

implementasi pembelajaran IPA dengan 

kurikulum merdeka. Data observasi aktivitas 

pembelajaran diamati dari awal sampai akhir 

melalui membuat memo analitik dalam 

lembara kertas sebagai data awal yang 

nantinya akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik pengkodingan yaitu 

pemberian kode pada masing-masing data. 

Kumpulan kode tersebut dikategorikan untuk 

menentukan tema permasalahan yang akan 

dianalisis lebih mendalam melalui teknik 

wawancara dan angket. Teknik analisis data 

menggunakan pendapat Miles, Huberman, 

dan Saldana yaitu data condensation, data 

display, serta conclusion drawing. Data yang 

telah dianalisis selanjutnya dilakukan 

kesepakatan dengan sumber data untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Alur 

penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Desain alur penelitian kualitatif 

Indikator kemampuan komunikasi yang 

digunakan pada penelitian merujuk pada 

Flanders (Odiri Amatari, 2015). Terdapat 3 

kategori dalam kemampuan komunikasi yaitu 

percakapan guru, percakapan siswa, silence. 

Masing-masing kategori memiliki komponen 

dan indikator yang berbeda-beda. Pada tabel 1 

berikut disajikan secara rinci terkait indikator 

kemampuan komunikasi 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi 

Kategori Komponen Indikator Deskripsi 

Percakapan 

Guru 

Respon 

Accepts 

feelings 

Penerimaan perilaku siswa secara halus, hal ini bisa 

berupa positif atau negatif meliputi memprediksi dan 

mengingat tingkah laku siswa. 

Inisiasi 

Praises or 

encourages 

Memuji atau memotivasi tindakan dan tingkah laku siswa, 

misalnya seperti candaan, tetapi tidak menjatuhkan siswa 

lain (Bullying) 

Accepts or 

uses ideas 

of pupils 

Mengklarifikasi ide yang disampaikan oleh siswa. Dengan 

cara menyamakan persepsi siswa dengan gurn. 

Ask 

question 

Bertanya tentang konten atau prosedur berdasarkan ide 

dari guru dengan tujuan agar siswa menjawab. 

Lecturing Memberikan fakta atau pendapat mengenai konten atau 

prosedur, contohnya memberikan ide-ide dan 

menjelaskan. 

Giving 

directions 

Memberikan arahan, perintah atau instruksi dimana siswa 

diharapkan untuk mematuhi. 

justifying 

authorit 

Tindakan guru yang dilakukan untuk mengubah perilaku 

siswa agar menjadi lebih baik. 

Percakapan 

siswa 

Respon 
Pupil talk 

response 

Percakapan siswa sebagai respon terhadap guru. Guru 

menginisiasi mana pernyataan yang boleh dan tidak boleh. 

Inisiasi 

Pupil talk 

initiation 

Percakapan yang dilakukan oleh siswa atas inisiasinya 

sendiri. Contohnya menyampaikan ide, menyampaikan 

topik baru, kebebasan untuk 

mengembangkan pendapat kebebasan untuk bertanya 

Silence  
Silence or 

confusion 

Periode dimana percakapan tidak dimengerti atau 

menimbulkan kebingungan bagi siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dengan dua 

tahapan. Tahapan pertama dilakukan dengan 

teknik observasi untuk menentukan tema 

permasalahan yang akan diangkat dalam 

penelitian. Tahapan kedua dengan teknik 

angket kepada siswa dan teknik wawancara 

kepada guru dengan tujuan untuk 

menganalisis lebih jauh terkait tema 

permasalahan yang telah didapatkan pada 

tahapan pertama. Tahapan pertama 

dilaksanakan pada hari Kamis, 26 Oktober 

2023 pukul 07.30 – 08.30 di kelas 8D SMP 

Islam Diponegoro Surakarta pada 

pembelajaran IPA materi sistem ekskresi. 

Pada tahapan pertama dilakukan observasi 

implementasi pembelajaran IPA pada 

kurikulum merdeka ditinjau dari aktivitas 

guru dan aktivitas siswa dan didapatkan 

bagan keterpaduan hasil observasi berupa 

metode tanya jawab dan kemampuan 

komunikasi sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2. Bagan Hasil Observasi Implementasi Pembelajaran IPA 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa 

metode pembelajaran yang dominan 

digunakan guru dalam implementasi 

pembelajaran IPA kurikulum merdeka adalah 

metode tanya jawab. Metode tanya jawab 

adalah cara mengajar dengan tujuan 

menciptakan umpan balik antara guru dan 

siswa dengan memberikan pertanyaan yang 

akan mengembangkan kreativitas berpikir 

peserta didik secara aktif (Ahmad et al., 

2017). Metode tanya jawab yang dilakukan 

oleh guru belum mampu menciptakan 

pembelajaran aktif sehingga hanya beberapa 

siswa yang berkomunikasi untuk memberikan 

ide dan gagasan terhadap pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru sedangkan sebagian 

besar siswa memilih diam. Aktivitas 

komunikasi guru yang teramati dalam hasil 

observasi berupa accept feeling yaitu 

memberikan respon penerimaan terhadap 

aktivitas siswa, praises or encourages berupa 

memuji ide yang disampaikan oleh siswa, ask 

questioning berupa bertanya tentang konsep 

pembelajaran, serta lecturing berupa 

memberikan fakta terhadap sebuah 

konsep/materi. Aktivitas komunikasi siswa 

yang teramati dalam hasil observasi yakni 9 

siswa menunjukkan aktivitas pupil talk 

response berupa menjawab pertanyaan dari 

guru serta 3 siswa menunjukkan aktivitas 

pupil talk initiation berupa memberikan 

sebuah pertanyaan kepada guru. Hasil 

observasi aktivitas komunikasi pada siswa 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

siswa masih rendah dikarenakan sebagian 
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besar siswa memilih diam dan tidak 

menunjukkan aktivitas komunikasi. 

Berdasarkan temuan yang didapatkan 

pada hasil observasi, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa metode tanya jawab yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran 

belum mampu membuat siswa terlibat aktif 

dalam berkomunikasi. Selanjutnya, peneliti 

melakukan penelitian lanjutan melalui 

penyebaran angket kepada siswa pada hari 

Kamis, 2 November 2023 dan wawancara 

kepada guru pada hari Jum’at, 3 November 

2023, Berdasarkan hasil tersebut didapatkan 

beberapa faktor yang menghambat 

kemampuan berkomunikasi siswa dalam 

metode tanya jawab yakni 

1. Pemahaman materi 

Hasil angket didapatkan data bahwa 

8 dari 12 siswa yang tidak merespon saat 

pembelajaran dengan metode tanya jawab 

dikarenakan siswa kurang memahami 

materi pembelajaran. Metode tanya jawab 

menekankan kepada siswa untuk 

mencerna informasi/pertanyaan yang 

diberikan dan meresponnya dengan 

jawaban yang tepat berdasarkan 

pengetahuan yang dimilikinya. Siswa yang 

memahami materi dapat menjawab 

pertanyaan dan mengajukan pertanyaan 

yang lebih mendalam dan kontekstual 

yang dapat membantu mereka menggali 

lebih dalam konsep-konsep yang 

dipelajarinya (Dani et al., 2019). Metode 

tanya jawab mengajak siswa untuk 

mengemukakan pendapat, memberikan 

bukti atau alasan, dan merinci pemikiran 

mereka. Hal ini membantu mereka 

membangun keterampilan berbicara dan 

menyusun argumen yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru 

didapatkan bahwa dalam metode tanya 

jawab, guru senantiasa memberikan 

koreksi atau umpan balik terhadap 

jawaban yang diberikan sebagai perbaikan 

atau koreksi. Koreksi yang diberikan dapat 

membantu siswa memperbaiki 

pemahaman mereka, mengidentifikasi 

kesalahan, dan mengasah kemampuan 

berkomunikasi mereka.  

2. Percaya diri  

Hasil angket didapatkan data bahwa 

9 dari 12 siswa yang tidak merespon saat 

pembelajaran dengan metode tanya jawab 

dikarenakan siswa kurang percaya diri 

terhadap jawaban mereka. Percaya diri 

siswa memiliki dampak yang signifikan 

pada kemampuan berkomunikasi mereka 

(Fadiana & Citra Dewi Rosalina, 2020). 

Siswa yang percaya diri lebih aktif 

berpartisipasi dalam metode tanya jawab. 

Mereka lebih berani untuk mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan 

memberikan argumen, yang semuanya 

merupakan komponen penting dari proses 

tanya jawab. Siswa yang percaya diri lebih 

mampu mengekspresikan ide dan argumen 

mereka dengan jelas dan tegas. Mereka 

tidak ragu-ragu dalam menyampaikan 

pendapat mereka, yang dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

memperkuat argumen yang disampaikan. 

Percaya diri memainkan peran penting 

dalam cara siswa merespons umpan balik. 

Siswa yang percaya diri menerima kritik 

dengan lebih baik, dan mereka melihat 

umpan balik sebagai peluang untuk belajar 

dan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi mereka. Siswa yang 

percaya diri merasa nyaman 

mengemukakan ide-ide baru, mengaitkan 

konsep-konsep yang mungkin tidak jelas, 

dan secara aktif berpartisipasi dalam 

diskusi dengan memberikan kontribusi 

yang inovatif. Meningkatkan tingkat 

percaya diri dapat membantu siswa 

mengoptimalkan partisipasi mereka dalam 

diskusi, merancang argumen yang lebih 

kuat, dan menghadapi tantangan dengan 

lebih baik. 

3. Minat dan motivasi belajar 

Hasil angket didapatkan data bahwa 

6 dari 12 siswa yang tidak merespon saat 

pembelajaran dengan metode tanya jawab 

dikarenakan siswa tidak memeiliki minat 

dan motivasi belajar. Minat dan motivasi 

siswa dapat menjadi pendorong bagi 

mereka untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran (Rahmayanti, 2016). 

Siswa yang tertarik pada materi pelajaran 

cenderung lebih antusias dalam 

menyampaikan pendapat dan komunikasi 

mereka. Tingkat motivasi siswa memiliki 

dampak langsung pada seberapa keras 

mereka bekerja untuk memahami materi 

pelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi. Siswa yang 

termotivasi tinggi cenderung lebih gigih 

dalam upaya mereka untuk berbicara dan 
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berargumen. Minat dan motivasi belajar 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

semangat kritis. Siswa yang secara aktif 

ingin memahami dan terlibat dalam materi 

pelajaran akan lebih mungkin untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, yang merupakan aspek penting dari 

kemampuan berkomunikasi. 

4. Konten dan konteks pertanyaan 

Hasil angket didapatkan data bahwa 

7 dari 12 siswa yang tidak merespon saat 

pembelajaran dengan metode tanya jawab 

dikarenakan konten dan konteks 

pertanyaan yang disampaikan guru kurang 

membuat siswa tertarik untuk belajar. 

Siswa yang merasa bahwa topik tersebut 

relevan dengan kehidupan atau minat 

mereka sendiri cenderung memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk 

berpartisipasi dalam tanya jawab. 

Pertanyaan yang relevan dengan konten 

materi pembelajaran akan memberikan 

siswa kesempatan untuk membentuk 

argumen yang lebih kuat (Herman, 2007). 

Pertanyaan yang berfokus pada konsep-

konsep kunci atau situasi praktis yang 

berkaitan dengan konten pembelajaran 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan berkomunikasi siswa. Konten 

pertanyaan yang membutuhkan penerapan 

konsep-konsep pembelajaran akan 

memungkinkan siswa untuk menggunakan 

pengetahuan mereka dalam membentuk 

argumen. Pertanyaan yang dapat 

menghubungkan konsep dengan situasi 

nyata atau meminta siswa untuk 

memecahkan masalah akan memperkuat 

hubungan antara konten dan keterampilan 

berkomunikasi. Pertanyaan yang 

mencakup berbagai aspek konten 

pembelajaran dapat membantu siswa 

melihat konsep dari berbagai sudut 

pandangng serta dapat memperluas 

pandangan mereka dan meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dalam 

menghadapi berbagai jenis pertanyaan. 

Konteks pertanyaan dapat memiliki 

pengaruh psikologis pada siswa. 

Pertanyaan yang diajukan dalam konteks 

yang membangkitkan minat atau 

keinginan untuk memahami lebih lanjut 

akan mendorong siswa untuk berpikir 

lebih dalam dan secara aktif terlibat dalam 

proses berkomunikasi. Dengan memahami 

hubungan antara konten dan konteks 

pertanyaan, guru dapat merancang 

pertanyaan yang mendukung 

pengembangan kemampuan 

berkomunikasi siswa secara efektif. 

Pertanyaan yang terkait dengan konten dan 

dirancang dengan memperhatikan konteks 

pembelajaran yang mendalam dapat 

menjadi alat yang kuat dalam 

meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam metode tanya 

jawab. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran IPA kurikulum merdeka di 

SMP Islam Diponegoro Surakarta lebih sering 

menggunakan metode tanya jawab. Hanya 

sedikit siswa yang terlibat aktif dalam metode 

tanya jawab baik melalui mengungkapkan ide 

dan gagasan maupun memberikan pertanyaan 

terhadap hal yang belum dipahami. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan 

kurangnya keaktifan siswa dalam 

berkomunikasi pada metode tanya jawab 

yakni pemahaman materi, percaya diri, minat 

dan motivasi, serta konten dan konteks 

pertanyaan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi informasi dan masukan bagi 

guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui perbaikan konten dan 

konteks pembelajaran agar siswa berminat 

dan tertarik terhadap pembelajaran IPA. Perlu 

dilakukan analisis kuantitatif pada penelitian 

selanjutnya untuk meneliti faktor penghambat 

kemampuan komunikasi dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi faktor utama yang 

menyebabkan siswa tidak terlibat aktif dalam 

aktivitas komunikasi pada metode tanya 

jawab dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan kurikulum merdeka. 
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